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Abstract

This research is motivated by the current soccer game, players are required to be able to control the ball better, so
that the chances of creating goals are greater. Techniques in soccer games that are often used and the most
important techniques are kicking the ball (Passing) and dribbling the ball (Dribbling). combined with the
philosophy of Indonesian football (filanesia) which has been made in such a way and designed according to the
characteristics of Indonesian players. This research is a descriptive quantitative research. This research was
conducted in several steps, namely the pretest and posttest which will be carried out in accordance with the training
program that has been made to combine the philosophy of Indonesian football with basic soccer techniques,
namely Passing and Dribbling, which is carried out at the Mulyoharjo Men's Football School, Jepara Regency,
aged 17 years. Divided into 2 experimental groups. In 1 filanesian group there were 10 children and group 2
Controlling had 10 children. The results showed that there was a significant effect of the application of the
philanesian training model on Dribbling and Passing at the Putra Mulyoharjo Football School. Data analysis using
SPSS 21. The results of the data analysis test using the Paired Simple T Test and Independent T Test, namely the
results of the sig value. (2-tailed) of 0.001 in the Passing experimental group 1 Filanesia and the sig. (2-tailed) of
0.000 in the Passing experiment 2 Controlling group. Meanwhile, in the Dribbling Test, it is known that the sig.
(2-tailed) of 0.000 in the Dribbling experimental group 1 Filanesia and the sig. (2-tailed) of 0.000 in the Dribbling
Experiment 2 Controlling group, it can be concluded that there is a real difference.
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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permainan sepak bola masa kini pemain dituntut untuk dapat menguasai bola
lebih baik,sehingga peluang menciptakan Gol lebih besar teknik dalam permainan sepakbola yang sering
digunakan dan merupakan teknik yang paling penting adalah menendang bola (Passing) serta menggiring bola
(Dribbling) di kombinasikan dengan filisofi sepak bola Indonesia (filanesia) yang sudah dibuat sedemikian rupa
dan dirancang sesuai karakteristik pemain indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif Deskriptif.
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu dengan Pretest dan Posttest yang akan dilakukan sesuai
dengan program latihan yang telah dibuat untuk mengkombinasikan Filosofi Sepak Bola Indonesia dengan tehnik
dasar sepak bola yaitu Passing dan Dribbling dilakukan di Sekolah Sepak Bola Putra Mulyoharjo Kabupaten
Jepara Usia 17 Tahun. Dibagi menjadi 2 kelompok Eksperimen. 1 kelompok filanesia terdapat 10 anak dan
kelompok 2 Controlling terdapat 10 anak. Hasil penelitian terdapat pengaruh signifikan penerapan model latihan
filanesia terhadap Dribbling dan Passing di Sekolah Sepak Bola Putra Mulyoharjo. Analisis data dengan
menggunakan SPSS 21. Hasil Penelitian dari test analisa data dengan menggunaikan Paired Simple T Test dan
Independent T Test,yaitu dengan hasil nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 pada kelompok Passing eksperimen 1
Filanesia dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 pada kelompok Passing eksperimen 2 Controlling. Sedangkan Pada
Tes Dribbling diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 pada kelompok Dribbling eksperimen 1 Filanesia
dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 pada kelompok Dribbling eksperimen 2 Controlling maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata.

Kata kunci: Dribbling,Passing,Filosofi sepakbola Indonesia
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PENDAHULUAN

Keterampilan Passing dan Dribbling penting dalam menunjang sebuah tim dalam penerapan
taktik membangun sebuah serangan kedaearah lawan dalam permainan sepak bola. Sejalan dengan
penelitian Sporis dkk. (2010) bahwa dalam situasi permainan, perubahan arah dapat dimulai dengan

mengejar atau menghindari lawan serta bereaksi terhadap gerakan bola

Filanesia Suatu Pengembangan kurikulum sepakbola di indonesia yang menjadi pondasi
permainan sepakbola indonesia. Kondisi kultur-geografis, sosiologis serta kelebihan-kelebihan pemain
Indonesia menjadi pertimbangan tersendiri. Kondisi geografis Indonesia yang terletak di khatulistiwa
menjadikan negara kita beriklim tropis. Untuk itu diperlukan cara bermain yang dikembangkan sesuai
kondisi tersebut. Nilai-nilai kebersamaan yang menjadi DNA rakyat Indonesia pun dipertimbangkan.
Pertimbangan berikutnya yakni kelebihan-kelebihan pemain Indonesia. Dengan rata-rata postur sedang,
pemain Kita dianugerahi dengan kecepatan dan kelincahan mumpuni. Pemain Indonesia memiliki

keunggulan pada sprint jarak pendek.

Dari hasil pengamatan dan wawancara dengan pelatih pusat SSB PUMA yang dilakukan
peneliti pada tanggal 25 Desember 2020, masih banyak siswa KU-17 tahun yang belum tepat melakukan
Passing dan Dribbling. Hal ini bisa berdampak Negatif pada saat tim bermain. Sehingga penulis
berkeinginan untuk meningkatkan akurasi Passing dan Dribbling siswa SSB tersebut menjadi labih baik
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh siswa dan pelatih. Dan tidak lupa pula untuk mendukung

latihan tersebut.

Dari uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh kurikulum filosofi sepak
bola Indonesia terhadap kemampuan Passing dan Dribbling Di sekolah Sepak bola Putra Mulyoharjo

Kabupaten Jepara.

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan Two Group
Pretest-Posttest Design . Subyek pada penelitian ini murid SSB Putra Mulyoharjo Usia 17 Tahun yang
berjumlah 20 orang. Dibagi menjadi 2 kelompok dengan kelompok 1 Eksperimen Filanesia berjumlah
10 anak dengan kemampuan tehnik dasar sepakbola sedang menurut pelatih dan kelompok 2
Eksperimen berjumlah 10 anak dengan kemampuan tehnik dasar sepakbola Baik. Teknik pengambilan
sampel penelitian menggunakan teknik Purposive Sample. Waktu pelaksanaan penelitian dalam jangka
waktu dua bulan yaitu dari awal bulan Januari sampai awal Maret 2021. Instrumen pada penelitian ini
yaitu tes ketrampilan akurasi Passing dan Dribbling. Analisa data menggunakan uji korelasi Paired T-
Test dan Independent T-Test SPSS 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 20 anak telah melakukan tes ketrampilan Passing dan Dribbling dan hasil Analisa Data
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bisa dilihat pada table 1 dan 2.
Table 1. Passing kelompok 1

Kategori | Frekuensi | Presentase
Baik 1 10%
Sedang 9 90%
Kurang 0 0%
Total 10 100%

Table 2 Passing kelompok 2

Kategori | Frekuensi | Presentase
Baik 4 40%
Sedang 6 60%
Kurang 0 0%
Total 10 100%

Table 3 Uji Paired T-Test Passing kelompok 1

Mean Sd T-Score Terbesar T-Score Terkecil Sig (2-tailed)
- 6.000 4.137 -3.041 - 8.959 .001
Table 4 Uji Paired T-Test Passing kelompok 2
Mean Sd T-Score Terbesar | T-Score Terkecil Sig (2-tailed)
- 7.200 3.425 -4.750 - 9.650 .000

Diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) pada kelompok eksperimen 1 filanesia sebesar ,001 < 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara pretest,setelah menggunakan

treatment filanesia dan posttest pada kelompok 1 Eksperimen filanesia.

Diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) pada kelompok eksperimen 2 controlling sebesar ,000 <

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara pretest,setelah menggunakan

treatment filanesia dan posttest pada kelompok 2 eksperimen controlling.

Table 5 Uji Independent T-Test Passing kelompok 1 dan 2

Hasil Mean Std. Error | Statistik Uji | T-Score | T-Score Sig (2-
Difference | Difference Terbesar | Terkecil tailed)

Equal -3.200 1.377 -2.324 -.307 -6.093 .032

variances

assumed

Equal -3.200 1.377 -2.324 -.295 -6.105 .033

variances

not assumed
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Berdasarkan table Independent Simple T Test pada bagian Equality of Variances diketahui nilai

Sig.(2-tailed) sebesar 0.032 < 0.05 dengan demikian dapat disimpulkan ada perbedaan signifikan rata

rata antara passing kelompok 1 dan kelompok 2.
Table 6. Dribbling kelompok 1

Kategori | Frekuensi | Presentase
Baik 1 10%
Sedang 9 90%
Kurang 0 0%
Total 10 100%

Table 7. Dribbling kelompok 2

Kategori Frekuensi | Presentase
Baik 5 50%
Sedang 5 50%
Kurang 0 0%
Total 10 100%

Table 8. Uji Paired T-Test Passing kelompok 1

Mean Sd T-Score Terbesar T-Score Terkecil Sig (2-tailed)

7.700 | 4.057 10.602 4798 .000
Table 9. Uji Paired T-Test Passing kelompok 2

Mean Sd T-Score Terbesar T-Score Terkecil Sig (2-tailed)

9.000 4.830 12.456 5.544 .000

Diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) pada kelompok eksperimen 1 filanesia sebesar ,000 < 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara pretest,setelah menggunakan

treatment filanesia dan posttest pada kelompok 1 eksperimen filanesia.

Diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) pada kelompok eksperimen 2 controlling sebesar ,000 <

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara pretest,setelah menggunakan

treatment filanesia dan posttest pada kelompok 2 eksperimen controlling.

Table 10. Uji Independent T-Test Passing kelompok 1 dan 2

Hasil Mean Std. Error | Statistik T-Score T-Score Sig (2-
Difference | Difference Uji Terbesar Terkecil tailed)

Equal variances | 1.300 1.098 1.184 3.607 -1.007 252

assumed

Equal variances | 1.300 1.098 1.184 3.636 -1.036 .254

not assumed

Berdasarkan table Independent Simple T Test pada bagian Equality of Variances diketahui nilai

Sig.(2-tailed) sebesar 0.252 > 0.05 dengan demikian dapat disimpulkan tidak ada perbedaan signifikan

rata-rata antara Dribbling kelompok 1 dan kelompok 2.



Pengaruh Kurikulum Filosofi Sepak Bola Indonesia (Filanesia) Terhadap Kemampuan Dribbling Dan Passing Di Sekolah
Sepak Bola Putra Mulyoharjo (Ps Puma) U-17 Kabupaten Jepara. Riki Candra setiawan
301

KESIMPULAN

Hasil penelitian setelah dilakukan Pretest dan Posttest pada ke dua kelompok eksperimen tehnik
dasar sepakbola Passing dan Dribbling di Sekolah Sepakbola PS.Puma Mulyoharjo Kabupaten Jepara
Usia 17 tahun dengan menggunakan kurikulum filosofi sepakbola Indonesia terjadi perubahan
sighnifikan dan nyata. Dari test analisa data dengan menggunakan Paired Simple T-Test dan

Independent T-Test.
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